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RINGKASAN 

 
LULU MAKNUNAH. Modal Sosial, Strategi Nafkah, Fungsi Keluarga, dan 

Kesejahteraan Subjektif Keluarga Nelayan di Kebumen Jawa Tengah. Dibimbing 

oleh EUIS SUNARTI dan IRNI RAHMAYANI JOHAN.  

 

Keluarga nelayan memperoleh penghasilan dari kegiatan penangkapan ikan. 

Ketersediaan sumber daya yang bersifat akses terbuka memiliki risiko tinggi, 

mobilitas tinggi, ketidakpastian musim dan hasil yang tidak dapat diprediksi 

menyebabkan keluarga nelayan menghadapi tantangan dalam mencapai 

kesejahteraan keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) menganalisis perbedaan 

karakteristik keluarga, modal sosial, strategi nafkah, fungsi keluarga, dan 

kesejahteraan subjektif keluarga antara keluarga nelayan juragan dan nelayan Anak 

Buah Kapal (ABK) di Kebumen Jawa Tengah 2) menganalisis hubungan 

karakteristik keluarga, modal sosial, strategi nafkah, fungsi keluarga, dan 

kesejahteraan subjektif keluarga di keluarga nelayan juragan dan nelayan Anak 

Buah Kapal (ABK) di Kebumen Jawa Tengah 3) menganalisis pengaruh langsung 

dan tidak langsung modal sosial, strategi nafkah, dan fungsi keluarga terhadap 

kesejahteraan subjektif keluarga di keluarga nelayan juragan dan nelayan Anak 

Buah Kapal (ABK) di Kebumen Jawa Tengah. 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional study yaitu penelitian yang 

dilakukan pada suatu waktu tertentu. Lokasi penelitian dipilih secara purposive 

yaitu di Desa Pasir, Desa Karangduwur, Desa Argopeni dan Desa Srati Kecamatan 

Ayah, Kabupaten Kebumen dengan pertimbangan merupakan daerah dengan 

jumlah nelayan terbanyak di Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen. Pengambilan 

contoh dilakukan dengan menggunakan purposive sampling melibatkan 160 

keluarga dengan istri sebagai responden. Analisis data yang dilakukan adalah 

analisis deskriptif dan uji beda Man-Whitney menggunakan Statistical Package for 

Social Science (SPSS) 25 dan uji analisis pengaruh langsung dan tidak langsung 

menggunakan Structural Equation Modelling (SEM-PLS).  

Hasil uji beda menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada usia, 

pendidikan, dan pendapatan keluarga keluarga nelayan juragan dan ABK. Rata-rata 

usia keluarga nelayan juragan adalah 47,79 tahun (suami) dan 43,83 tahun (istri), 

sedangkan keluarga nelayan ABK adalah 43,80 tahun (suami) dan 39,80 tahun 

(istri). Persentase terbesar pendidikan terakhir keluarga nelayan juragan adalah SD 

(suami) dan SMP (istri), sedangkan keluarga nelayan ABK memiliki pendidikan 

terakhir sampai jenjang SMP baik suami istri. Rata-rata pendapatan perkapita 

keluarga nelayan juragan adalah Rp 656.677/bulan, sedangkan keluarga nelayan 

ABK adalah sebesar Rp 424.854/bulan.  

Keluarga nelayan juragan dan ABK memiliki rata-rata indeks strategi nafkah 

terkategori sedang. Pada variabel fungsi keluarga, modal sosial, dan kesejahteraan 

keluarga, baik keluarga nelayan juragan maupun ABK memiliki rata-rata indeks 

terkategori tinggi. Hasil uji beda menunjukkan, secara signifikan nelayan juragan 

memiliki indikator yang lebih baik dalam hal keseimbangan pekerjaan dengan 

keluarga (P=0,005), upaya meningkatkan pengetahuan dan informasi untuk 

ketepatan keputusan keluarga (P=0,011), upaya membangun dan memperoleh 

dukungan sosial (P=0,044), pengelolaan sumberdaya keuangan dan aset keluarga 

(P=0,006), pengembangan keterampilan hidup produktif (P=0,001), serta 



kemampuan membiayai dan layanan pendidikan anak (P=0,018). Sementara itu, 

nelayan ABK memiliki indikator yang lebih baik dalam hal melakukan pengolahan 

ikan secara sederhana (P=0,036) dan kesadaran untuk melakukan ibadah sesuai 

tuntutan agama (P=0,016). 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa usia suami memiliki hubungan positif 

signifikan dengan modal sosial yang dimiliki keluarga, sedangkan pendidikan 

suami dan pendapatan keluarga memiliki hubungan negatif signifikan dengan 

modal sosial keluarga. Uji korelasi pada pendapatan keluarga menunjukkan 

hubungan positif signifikan dengan strategi nafkah.  

Hasil uji pengaruh menunjukkan bahwa fungsi keluarga merupakan faktor 

prediktor terkuat yang dapat memengaruhi kesejahteraan keluarga baik di keluarga 

nelayan juragan maupun ABK, diikuti strategi nafkah pada keluarga nelayan 

juragan. Modal sosial berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan 

subjektif keluarga nelayan juragan dan ABK secara tidak langsung melalui 

peningkatan strategi nafkah dan fungsi keluarga. Berdasarkan hasil penelitian, agar 

kesejahteraan subjektif keluarga nelayan meningkat, maka upaya yang dapat 

dilakukan keluarga adalah dengan meningkatkan fungsi keluarga, strategi nafkah 

dan modal sosial. 

Temuan dalam penelitian ini merekomendasikan keluarga nelayan untuk 

mengoptimalkan fungsi keluarga, baik fungsi internal maupun eksternal keluarga, 

karena terbukti berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif 

keluarga. Bagi Pemerintah Desa Pasir, Karangduwur, Argopeni, dan Srati perlu 

mendorong diversifikasi strategi nafkah melalui optimalisasi pengolahan hasil 

tangkapan sebagai bentuk penguatan kapasitas ekonomi keluarga nelayan. 

Penguatan kelembagaan nelayan diantaranya Koperasi Unit Desa (KUD), Rukun 

Nelayan, Kelompok Usaha Bersama (KUB) dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

menjadi faktor penting dalam struktur sosial masyarakat nelayan dalam 

meningkatkan modal sosial, memperkuat jaringan dukungan masyarakat, serta 

memperluas akses keluarga nelayan terhadap informasi, permodalan, dan peluang 

usaha. 

 

Kata Kunci: fungsi keluarga; kesejahteraan subjektif keluarga; modal sosial; 

strategi nafkah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

 
LULU MAKNUNAH. Social Capital, Livelihood Strategies, Family Functions, and 

Subjective Well-Being of Fishing Families in Kebumen, Central Java. Supervised 

by EUIS SUNARTI and IRNI RAHMAYANI JOHAN.  

 

Fishing families derive their income from fishing activities. The availability 

of open-access resources—which are characterized by high risk, high mobility, 

seasonal uncertainty, and unpredictable yields—poses challenges for fishing 

families in achieving family well-being. The objectives of this study are 1) to 

analyze differences in family characteristics, social capital, livelihood strategies, 

family functions, and family subjective well-being between boat owner families and 

crew member (ABK) families in Kebumen, Central Java; 2) to analyze the 

relationship between family characteristics, social capital, livelihood strategies, 

family functions, and family subjective well-being among boat owner families and 

crew member (ABK) families in Kebumen, Central Java; and 3) to analyze the 

direct and indirect effects of social capital, livelihood strategies, and family 

functions on family subjective well-being among boat owner families and crew 

member (ABK) families in Kebumen, Central Java. 

This study employed a cross-sectional design, which involves data collection 

at a single point in time. The study sites were selected through purposive sampling: 

Pasir Village, Karangduwur Village, Argopeni Village, and Srati Village in Ayah 

Subdistrict, Kebumen Regency, as these areas have the largest number of fishermen 

in Ayah Subdistrict, Kebumen Regency. Sampling was conducted using purposive 

sampling, involving 160 families with the wives serving as respondents. Data 

analysis consisted of descriptive analysis and the Mann-Whitney U test using SPSS 

25, as well as tests of direct and indirect effects using Structural Equation Modeling 

(SEM-PLS). 

The results of the comparison test indicated significant differences in age, 

education, and household income between boat owner and crew member fishing 

families. The average age of boat owner families was 47,79 years (husband) and 

43,83 years (wife), while for crew member families it was 43,80 years (husband) 

and 39,80 years (wife). The largest percentage of final educational attainment 

among boat owner families was elementary school (husband) and junior high school 

(wife), while among crew member families, both husbands and wives had 

completed junior high school. The average per capita income for boat owner 

families was Rp 656.677/month, while for crew member families it was Rp 

424.854/month.  

Fishing boat owner and crew member families had an average livelihood 

strategy index categorized as moderate. In the variables of family functioning, 

social capital, and family well-being, both fishing boat owner and crew member 

families had average index scores categorized as high. The results of the difference 

test showed that, significantly, balancing work and family responsibilities 

(P=0,005), efforts to improve knowledge and information for accurate family 

decision-making (P=0,011), efforts to build and obtain social support (P=0,044), 

management of family financial resources and assets (P=0,006), development of 

productive life skills (P=0,001), and the ability to finance and provide children’s 



educational services (P=0,018). Meanwhile, Meanwhile, crew-member fishermen's 

families demonstrated better performance in simple fish processing activities (P = 

0,036) and in maintaining awareness and commitment to performing religious 

practices in accordance with their religious teachings (P = 0,016). 

The correlation test results showed that the husband’s age had a significant 

positive relationship with the family’s social capital, whereas the husband’s 

education level and family income had significant negative relationships with 

family social capital. In addition, family income showed a significant positive 

relationship with livelihood strategies. 

The results of the impact analysis indicate that family functioning is the 

strongest predictor of family well-being among both boat owner and crew families, 

followed by livelihood strategies among boat owner families. Social capital has a 

significant positive effect on the subjective well-being of both boat owner and crew 

families indirectly through improvements in livelihood strategies and family 

functioning. Based on the research results, to improve the subjective well-being of 

fishing families, families can take steps to enhance family functioning, livelihood 

strategies, and social capital. 

The findings of this study recommend that fishing families optimize family 

functions—both internal and external—as these have been shown to play a crucial 

role in improving the families’ subjective well-being. The village governments of 

Pasir, Karangduwur, Argopeni, and Srati should encourage the diversification of 

livelihood strategies by optimizing the processing of catch as a means of 

strengthening the economic capacity of fishing families. Strengthening fishing 

community institutions—including Village Unit Cooperatives (KUD), Fishermen’s 

Associations, Joint Business Groups (KUB), and Fish Auctions (TPI)—is a key 

factor in the social structure of fishing communities for increasing social capital, 

strengthening community support networks, and expanding fishing families’ access 

to information, capital, and business opportunities. 

 

Keywords: family functions; family subjective well-being; livelihood strategies; 

social capital 
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